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LANDASAN TEORITIS

A. Landasan Teori

1. Pengertian Manajemen Pemasaran

Pemasaran berasal dari bahasa inggris yaitu marketing.
Dalam kamus besar bahasa indonesia , kata pemasaran berasal
dari kata pasar yang berarti tempat orang jual beli. Sedangkan
pemasarn berarti proses, cara, serta perbuatan memasarkan
barang dagangan. Sedangkan menurut terminology pemasaran
adalah kebutuhan, keinginan dan permintaan (need, wants and
demans), produk, nilai, kepuasan dan mutu (product, value,
satisfaction and quality), pertukaran, transaksi dan hubungan
(exchnge, transaction, and relationship) dan pasar (market).*

Pemasaran merupakan salahsatu dari kegiatan-kegiatan
pokok yang dilakukan oleh para pengusaha dalam usahanya
untuk mempertahankan  kelangsungan hidupnya, untuk
berkembang dan mendapatkan laba. Pemasaran memegang

peranan yang sangat penting dalam menentukan sukses tidaknya

! Rahmat Hidayat, Ayat-Ayat Alquran Tentang Manajemen Pendidikan

Islam, Medan, Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI) 2017,

251
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suatu usaha atau perusahaan. Setiap perusahaan yang ingin tetap
bertahan dalam persaingan pasar harus memahami benar suatu
proses memasarkan produk perusahaan.

Pemasaran merupakan kunci penting dalam setiap
perusahaan, entah itu perusahaan yang menjual jasa atau barang
tapi yang perlu disadari bahwa sebenarnya inti dari pemasaran
adalah memberikan pelayanan terbaik untuk pelanggan (the best
services).

Pemasaran tidak hanya menawarkan barang akan tetapi
juga menwarkan jasa didialam pemasaran terdaapat berbagai
kegitan sperti menjual, membeli, dengan segala macam cara,
mengangkut barang, menyimpan, mensortir, dan sebagainya,
sehingga dikenal sebagai fungsi-fungsi marketing. Pemasaran
didefinisikan sebgai proses yang membentuk hubungan antara
produsen dengan individu atau grup dalam menyampaikan
jenis-jenis produk : barang dan jasa, dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan (needs and wants), guna mencapai
tingkat kepuasan yang lebih tinggi melalui menciptajkan produk

yang berkualitas.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemasaran
adalah suatu proses dimana seseorang atau kelompok dapat
memenuhi  keinginan  melalui  usaha  mempengaruhi,
menyalurkan, dan memindahkan kepemeilikan dari satu orang
ke orang lain atau antar kelompok baik dalam masalah barang
atau jasa.

Istilah marketing dibagi menjadi dua yaitu marketing
pada “profit organization” dan marketing pada ‘“non profit
organization”. Marketing pada fokusnya adalah berbicara
bagaimana memuaskan konsumen. Jika konsumen tidak puas
maka marketingnya gagal.

Menurut Buchari Alma, manajemen pemasaran adalah
merencanakan, pengarahan, dan pengawasan seluruh kegiatan
pemasaran perusahaan ataupun bagian dari pemaaran. Disisi
lain Philip kholter dan Amstrong menyatakan bahwa
manajemen  pemasaran  adalah  analisis,  perencanan,
pelaksanaan, dan pengendalian atas program yang dirancang

untuk menciptakan, membangun dan mempertahankan
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pertukaran yang menguntungkan dengan pembeli sasaran
dengan maksud untuk mencapai sasaran organisasi. 2
Pemasaran Menurut Islam

Syariah Marketing merupakan suatu proses bisnis yang
keseluruhan perosesnya menerapkan nilai-nilai islam. Suatu
cara bagaimana memasarkan suatu bisnis yang mengedepankan
nilai-nilai  yang mengagungkan keadilan dan kejujuran.
“Syariah Marketing adalah sebuah disiplin bisnis strategis yang
mengarahkan proses penciptaan, dan perubahan value dari suatu
inisiator kepada stakholders-nya, yang dalam keseluruhan
prosesnya sesuai dengan akad dan prinsip-prinsip muamalah
(bisnis) dalam islam.®

Dengan syariah marketing, seluruh proses tidak boleh
ada yang bertentangan dengan prinsip-prinsip yang islami. Dan
selama proses bisnis ini dapat dijamin, atau tidak terjadi
penyimpangan terhadap prinsip syariah, maka setiap transaksi

apa pun dalam pemasaran dapat diperbolehkan.

? Rahmat Hidayat, Ayat-Ayat Alquran Tentang Manajemen Pendidikan

Islam...123

® Eriza Yolanda Maldina, Strategi Pemasaran Islami Dalam Meningkatkan

Penjualan Pada Butik calista, I-Economic, Vol.3 . No 1. Juni 2017, Hal 79
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Nabi Muhammad Saw tealah menunjukan bagaimana
cara berbisnis yang berpegang teguh pada kebenaran, kejujuran,
dan sikap amanah sekaligus bisa tetap memperoleh keuntungan
yang optimal. Dengan berpegang teguh pada nilai-nilai yang
terdapat pada Al-Qur’an dan Al-Hadist. Nabi Muhammad Saw
melakukan bisnis secara profesional. Nilai-nilai tersebut
menjadi suatu landasan yang dapat mengarahkan untuk tetap
dalam koridor yang adil dan benar. Landasan atau aturan-aturan
inilah yang menjadi suatu syariah atau hukum dalam
melakuakan suatu bisnis.

Ada beberapa sifat yang membuat Nabi Muhammad
Saw berhasil dalam melakuakan bisnis. Pertama adalah jujur
atau benar. Kejujuran yang diiringi dengan konsep ikhlas
sebagai konsep yang kedua akan membentuk pribadi seorang
marketer. * dalam berdagang Nabi Muhammad selalu deikenal
sebagai seorang pemasar yang jujur dan benar dalam
menginformasikan produknya. Jika ada prodknya yang yang

memeiliki kelemahan atau cacat, tanpa perlu ditanyakan Nabi

* Hermawan Kartajaya & Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing,
Mizan, Jakarta, 2006,
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Muhammad Saw langsung menyampaikannya dengan jujur dan

benar.

- -

ol sl 185 T 1,8 i
“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah,
dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.”
(Q.S. Al-Taubah : 119)°

Pengertian ayat ini, Allah memerintahkan orang-orang
mukmin agar menghiasi diri dengan sifat jujur dan terpercaya
dalam segala urusan kehidupan mereka.

Kedua, amanah atau dapat dipercaya seorang pebisnis
haruslah dapat dipercaya sperti yang telah dicontohkan Nabi
Muhammad Saw dalam memgang amanah. Saat menjadi
pedagang, Nabi Muhammad Saw selalu mengembalikan hak
milik atasannya, baik iru brupa hasil penjualan maupun sisa
barang. “sifat amanah akan membentuk kredibilitas yang tinggi
dan sikap penuh tanggung jawab pada setiap individu muslim.
Kumpulan individu dengan krediblitas yang tinggi akan

melahirkan masyarakat yang kuat, karena dilandasi oleh saling

percaya antar anggotanya.

® Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung, Jawa

Barat: Syaamil Qur’an, 2011)



21

& . A =, -k e B
(D) 058D 2245 ey oo 2l

“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang
dipikulnya) dan janjinya.”(Q.S. Al-Mu ‘minun:8)°

Pengertian ayat ini, seorang pebisnis syariah harus
senantiasa menjaga amanah yang dipercayakan kepadanya.
Demikian juga dengan seorang syariah marker, harus dapat
menjaga amanah yang diberikan kepadanya sebagai wakil dari
perusahaan dalam memasarkan dan mempromosikan produk
kepada pelanggan.

Ketiga adalah fhatanah atau cerdas dan bijaksana, dalam
hal ini, pebisnis yang fhatanah merupakan pemimpin yang
mampu memahami, menghayati, dan mengenak tugas dan
tanggung jawab bisnisnya dengan sangat baik. Degan sifat ini,
pebisnis dapat menumbuhkan kreatifitas dan kemampuan dalam
melakuakn berbagai inovasi yang bermanfaat bagi perusahaan.
Salah satu ciri orang yang paling bertakwa adalah orang yang
paling mampu mengoptimalkan potensi pikirnya. Dalam Al-
Qur’an, orang yang paling mampu mengoptimalkan potensi

pikirannya bisa disebut ulu al-ahbab, yaitu orang yang iman

® Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung, Jawa
Barat: Syaamil Qur’an, 2011)
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dan ilmunya berinteraksi secara seimbang. Allah Swt. Bahkan
memberikan peringatan keras kepada orang-orang yang tidak

menggunakan akalnya.

"o

2 oslans ¥ ol
“Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan
izin Allah; dan Allah menimpakan kemurkaan kepada
orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya.” (Q.S.
Yunus: 100)’

Pengertian ayat ini, dalam bisnis, implikasi ekonomi
sifat fathanah adalah segala aktifitas dalam manajmen suatu
perusahaan harus dengan kecerdasan. Dengan mengoptimalkan
semua potensi akal yang ada untuk mencapai tujuan. Memiliki
sifat jujur, benar dan tanggung jawab saja tidak cukup dalam
mengelola bisnis secara profesional. Para pelaku bisnis syariah
juga harus memiliki sikap fathanah, yaitu sifat cerdas, cerdik
dan bijaksana, agar usahanya bisa lebih efektip dan efisien serta

mampu menganalisis situasi persaingan dan perubahan-

perubahan dimasa yang akan datang.

" Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung, Jawa
Barat: Syaamil Qur’an, 2011)
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“Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara
(Mesir); Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai
menjaga, lagi berpengetahuan.” (Q.S. Yusuf.‘55)8
Dan keempat adalah tabligh atau argumentatif dan
komunikatif seorang pemasar harus mampu menyampaikan
keunggulan-keunggulan produk dengan menarik dan tepat
sasaran tanpa meninggalkan kejujuran dan kebenaran. Lebih
dari itu, “pemasar juga harus memiliki gagasan-gagasan
segar dan mampu mengkomunikasikannya secara tepat dan
mudah dipahami oleh siapapun yang mendengarkan.
Dengan begitu, pelanggan dapat memahami pesan bisnis
yang ingin pemasar sampaikan. penyampaian yang benar
yang telah disesuaikan dengan lawan bicara kita, niscaya
akan menambah daya saing perusahaan.
3. Biaya Promosi
Biaya promosi merupakan faktor penting bagi

perusahaan dalam memperkenalkan produk dan jasanya.

Promosi didefinisikan sebagai komunikasi yang memberi

& Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung, Jawa
Barat: Syaamil Qur’an, 2011)
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informasi kepada calon konsumen mengenai suatu produk, yang
dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen dan
mendorong mereka untuk membeli. Dari pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa promosi adalah cara perusahaan
memperkenalkan produk perusahaan kepada calon konsumen
agar mau membeli produk yang dikeluarkan oleh perusahaan
dan serta memudahkan konsumen untuk membeli produk-
produknya. Produksi juga berfungsi untuk memberikan
informasi atau komunikasi yang memberi penjelasan dan
mendorong konsumen untuk melanjutkan pembelian produk
atau jasa dan memulai pembelian produk atau jasa untuk calon
konsumen dengan harga tertentu. °

Biaya (cost) sebagai pengeluaran-pengeluaran atau nilai
pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang berguana
untuk masa yang akan datang, atau mempunyai manfaat
melebihi satu periode tahuan. Biaya adalah sumber ekonomis
yang yang diukur dalam suatu uang yang telah terjadi atau
kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu.

Biaya ini belum habis masa pakainya, dan digolongkan sebagai

® Topik Firmansyah, Pengaruh Biaya Tenaga Kerja Langsung dan Biaya

Promosi Terhadap tingkat Laba Bersih Perusahaan, Universitas Muhamadiyah
Sukabumi. Vol 5. 2016
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aktiva yang dimasukan dalam neraca. Objek biaya (cost object)
merupakan suatu dasar yang digunakan untuk melakukan
penghitungan biaya.
Biaya dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu :
a. Berdasarkan objek biaya
Objek biaya merupakan suatu dasar yang digunakan
untuk melakukan perhitungan biaya. Objek biaya
diantaranya : produk, jasa, proyek, konsumen, merk,
aktifitas, dan depertemen.
b. Perilaku biaya
Dikategorikan dalam tiga jenis biaya, yaitu : biaya
variabel adalah biaya-biayayang dalam total berubah
secara langsung dengan adanya perubahan tingkat
kegiatan atau volume. Biaya tetap adalah biaya-biaya
yang secara total tidak berubah dengan adanya tingkat
perubahan tingkat kegiatan atau volume dalam batas-
batas dari tingkat kegiatan yang relevan atau dalam
periode waktu tertentu. Biaya semi variabel adalah
biaya-biaya yang mempunyai atau mengandung unsur

tetap dan unsur variabel.
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c. Perilaku akuntansi
Biaya dibedakan berdasarkan waktu atau kapan biaya-
biaya tersebut dibebabnkan terhadap laba bersih. Jangka
waktu suatu periode akuntansi pada umumnya satu
tahun, dan pada akhri periode perusahan membuat
laporan keuangan tahunan. Periode akuntansi sebagian
besar perusahaan adalah 1 Januari sampai dengan 31
Desember. Laporan keuangan yang dibuat sebelum
berakhirnya periode akuntansi : Laporan Keuangan
Interim, misalnya setiap akhir bulan, kwartal, dsb.
Promosi merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan ~ suatu  program  pemaasaran.  Betapapun
berkualitasnya suatu produk, bila konsumen belum pernah
mendengarnya dan tidak yakin bahwa produk tersebut akan
berguna bagi mereka, maka mereka tidak akan pernah
memeblinya.™
Promosi merupakan kegiatan marketing mix yang

terakhir. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang sama

19 Rilla Gantino, Analisis Pengaruh Biaya Promosi dan Biaya Kualitas Jasa

terhadap Tingkat Likuiditas, Universitas Esa Unggul. Vol 10 No. 2. 2010
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pentingnya dengan ketiga kegiatan diatas, baik harga, produk
dan lokasi. *

Promosi adalah arus informasi atau persuasi satu arah
yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau organisai
kepada tindakan yang menciptakan pertukaran. Meskipun
secara umum bentuk-bentuk promosi memiliki fungsi yang
sama, tetapi bentuk-bentuk tersebut dapat dibedakan
berdasarkan tugas-tugas yang khususnya. Beberapa tugas

khusus tersebut atau sering juga disebut bauran promosi adalah :

o

Penjualan pribadi (personal selling)

b. Pameran penjualan (mass selling)

c. Promosi penjualan (sales promotion )

d. Hubungan masyarakat (public relations)

e. Pemasaran langsung (direct marketing)

Landasan Hukum Tentang Biaya Promosi
a. Al-Qur’an
Allah berfirman dalam Al-Qur’an mengenai promosi

pada QS. An-Nisa’ : 29

1 Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta : Kencana, 2008),154.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku
dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah
kamu membunuh dirimu , Sesungguhnya Allah adalah

’

Maha Penyayang kepadamu”.

Dalam ayat tersebut Allah mengahramkan memakan

harta dengan cara yang batil, kecuali jika dengan jalan

perdaganagan yang dilakukan atas dasar suka rela dari kedua

belah pihak. Tidak diragukan lagi bahwa orang yang membeli

produk sebab tertipu dengan promosi yang diakukan maka dia
tentunya tidak rela ketika mengethui yang sebenarnya.

b. Al-Hadis
Yang menjadi landasan hukum atau dasar dari biaya
promosi selain Al-Qur’an ialah beberapa hadits yang

menjelaskan tentang Biaya Promosi sebagai berikut :

12 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung, Jawa
Barat: Syaamil Qur’an, 2011)
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1) Rasulullah —shallallahu ‘alahi wa sallam bersabda
kepada penjual makanan yang baik, sementara kualitas

buruk disamarkan
e oulh (32 G el o)y aladall (§ 68 dilea DU

“mengapa kamu tidak menampakkan pula yang kualitas
rendah itu agar orang-orang bisa mengetahuinya.siapa
saja yang suka menipu maka dia bukan golonganku”®

Nabi -shallallahu ‘alahi wa sallam- melarang
penjual makanan melakuakn penyamaran barang
dagangan dengan cara memperlihatkan barang kualitas
baik di atas, sementara yang rentah diletakan di
bawahnya dengan tujuan menipu. Ini menunjukan
larangan bagi penjual untuk menmpakkan sifat tidak
sesuai produk yang dia jual. Baik hal tersebut dilakukan
dilakuakn dengan ucapan dan perbuatan.

2) Dari Ibnu ‘Umar —radhiyallahu ‘anhuma beliau berkata :

o o ey s Al Lo A ey 8

“Rasulullah shalallahu ‘alahi wa sallam-
melarang melakuakn transaksi Najasy. A4

Yang dimaksud dengan Najsy dalam transaksi

jual beli adalah pujian yang berlebian yang dilakuakn

¥ HR. Muslim, Kitab Al-Imam , No. 102, Vol. 1, 99
Y HR. Al-Bukhari, Kitab Jual Beli, Bab An-Najsy, No.2142, \ol.2,100
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seseorang terhadap suatu produk dengan tujuan agar

harga barang tersebut bisa menjadi tinggi dan lebih laris

terjual.

Biasanya dia akan menawar produk tadi dengan
harga yang tinggi, padahal dia tidak ingin membeli
barang tersebut, sebab tujuannya agar ada pembeli lain
akhirnya menawar barang tersebut dengan harga yang
lebih tinggi darinya.

Dalam hadits ini Nabi —shalallahu ‘alaihi wa
sallam- melarang melakukan transaksi Najsy yang
mengandung unsur pengelabuan. Ini menunjukan bahwa
segala transaksi yang terdapat tipu muslihat dengan cara
memuji  barang dagangan yang tidak sesuai
kenyataannya hukumnya haram.

c. jma’

Banyak ulama yang menyebutkan bahwa ada ijma’
tentang haramnya jenis promosi yang mengandung unsur
penipuan yang didalmnya terdapat pengelabuhan, penyamaran
maupun menyebutkan sifat yang tidak sesuai dengan kondisi

yang dijual.
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B. Prolehan Laba Bersih
1. Pengertian Laba Secara Umum

Setiap perusahaan pasti  memiliki tujuan untuk
memperoleh laba, begitu pula pada perbankan. Dalam
menjalankan sebuah usaha dapat dipastikan terjadi proses
penjualan sebagai aktifitas utama dari usaha tersebut. Aktifitas
menghimpun dana dilakukan untuk mendapatkan keuntungan
dan guna sebagai alat untuk melakukan suatu usaha.

Laba merupakan keuntungan yang diperoleh dari
kegiatan usaha utama setelah dikurangi dengan biaya oprasional
pada periode tertentu. Laba operasi merupakan suatu
pengukuran laba perusahaan yang bersal dari aktifitas oprasi
yang masih berlangsung. Laba merupakan selisih antara laba
kantor dan beban usaha disebut laba usaha (income from
opration) atau laba oprasi (operating income). *°

Pengertian laba yang umum digunakan untuk mengukur
efesiensi perusahaan adalah laba usaha atau laba operasi, karena
laba ini merupakan keuntungan yang benar-benar diperoleh dari

hasil operasi perusahaan. laba usaha (laba operasi) meliputi,

15 Siti fatimah,”pengaruh pertumbuhan simpanan dana pihak ketiga dan
pembiayaan terhadap laba oprasional:, jurnal ilmu& riset akuntansi, Vol. 3 No. 11
(2014)
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semua pendapatan dan beban, serta untung dan rugi yang
berasal dari on going oprations atau transaksi-transaksi terkait
dengan usaha pokok dan di luar usaha poko perusahaan.

Dalam konsep dasar penyusunan dan penyajian laporan
keuangan, income, (penghasilan) adalah kenaikan manfaat
ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk
pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan kewajiban
yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari
kontribusi penanaman modal.

Laba adalah perbedaan antara pendapatan yang realisasi
yang timbul dari transaksi pada periode tertentu dengan biaya-
biaya yang dikeluarkan pada periode tersebut. Laba adalah
informasi penting dalam suatu laporan keuangan. Angka ini
penting untuk :

a. Menghitung pajak, berfungsi sebagai dasar pengenaan
pajak yang akan diterima Negara.

b. Menghitung deviden yang akan dibagikan kepada
pemilik dan yang akan ditahan dalam perusahaan.

c. Menjadi pedoman dalam menentukan kebijaksanaan

investasi dan pengambilan keputusan.
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Menjadi dasar dalam peramalan laba ataupun kejadian
ekonomi perusahaan lainnya pada masa yang akan
datang.

Menjadi dasar perhitungan dan penilaian efesiensi.
Menilai prestasi atau Kkinerja perusahaan/segmen
perusahaan.

Menghitung zakat sebagai kewajiban manusia sebagai
hamba kepada Tuhan-Nya melalui pembayaran zakat
kepada mereka.

Laba merupakan jumlah residual yang tinggal setelah

semua beban (termasuk penyesuaian pemeliharaan modal jika

ada) dikurangi pada penghasilan. Jika beban melebihi

penghasilan, jumlah residualnya merupakan kerugian bersih

sehingga laba merupakan perbedaan antara pendapatan dalam

suatu periode dan biaya yang di keluarkan untuk mendatangkan

laba.*®

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa

laba usaha adalah hasil atau keuntungan yang diperoleh dari

kegiatan usaha suatu perusahaan, dimna keuntungan atau laba

18 Khotibul Umam, Perbankan Syariah, Jakarta: Rajapersindo Persada,

2016,347.
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yang dihasilkan dari usaha tersebut diperoleh dari selisih laba

kotor dengan beban operasional (beban usaha).

Laba Menurut Islam

Islam sangat memperhatikan aspek-aspek muamalah
seperti perhatiannya terhadap ibadah, dan mengkombinasi
antara keduanya dalam rangka yang seimbang. Syariat islam
juga mengandung hukum-hukum syar’l yang umum yang
mengatur muamalah keuangan dan nonkeuangan. Sebagai
contoh, riset-riset dalam akuntansi islam menerangkan bahwa
syariat islam sudah mencakup kaidah-kaidah dan hukum-hukum
yang mengatur opersional pembukuan (akuntansi), muamalah
(transaksi-transaksi sosial) atau perdagangan.

Salah satu tujuan usaha (dagang) adalah meraih laba
yang merupakan cerminan pertumbuhan harta. Laba ini muncul
dari proses pemutaran modal dan pengoprasinya dalam kegiatan
dagang dan moneter. Islam sangat mendorong pendayagunaan
harta/modal dan melarang penyimpanan sehingga sehingga
tidak habis dimakan zakat, sehingga harta itu dapat

merealisasikan perannya dalam aktifitas ekonomi.
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Di dalam islam, laba mempunyai pengertian khusus
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh para ulama salaf dan
khalaf. Mereka telah menetapkan dasar-dasar perhitungan laba
serta pembagiannya dikalangan mitra usaha. Mereka juga
menjelaskan kapan laba itu digabungkan kepada kepada modal
pokok untuk tujuan perhitungan zakat, bahkan mereka juga
menetapkan kriteria-kriteria yang jelas untuk menetukan kadar
dan nisbah zakat yaitu tentang metode-metode akuntansi
perhitungan zakat.

Berkaitan dengan upaya untuk memperoleh laba dalam
perusahaan. Allah mengingatkan agar senantiasa tetap dalam
koridor ketentuannya, sebagaimana firmannya dalam S.Q Al-

Jumu’ah : 10-11 sebagai berikut :

] e - 8 -
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“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah

kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah
Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung (10), Dan
apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka
bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu
sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi
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Allah lebih baik daripada permainan dan perniagaan”, dan
Allah Sebaik-baik pemberi rezki(71) "’

Kandungan ayat tersebut menjelaskan perintah Allah
SWT kepada kaum mukmin bahwa setelah melakukan sholat
maka bertebaranlah di muka bumi melaksanakan urusan
duniawi dan berusaha mencari rizki yang halal. Serta hendaklah
mengingat Allah SWT sebanyak-banyaknya di dalam
mengerjakan usahanya dengan menghindarkan kecurangan,
penyelewengan dan lainnya, karena Allah maha mengetahui
segala sesuatu yang tersembunyi apalagi yang nampak. Ayat 11
tersebut ditutup dengan penegasan bahwa Allah SWT dialah
sebaik-baik pemberi rezeki.
Berikut ini beberapa aturan tentang laba dalam konsep
islam.'®
1. Adanya harta/uang vyang di khususkan untuk

perdagangan.

7 Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung, Jawa

Barat: Syaamil Qur’an, 2011)

'8 Khotibul Umam, Perbankan Syariah, Jakarta: Rajapersindo Persada,

2016, 348.
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2. Mengoprasikan modal tersebut secara interaktif dengan
dasar unsur-unsur lain yang terkait untuk produksi,
seperti usaha dan sumber-sumber alam.

3. Memposisikan harta sebagai obyek dalam pemutarannya
karena adanya kemungkinan-kemungkinan pertambahan
atau pengurangan jumlahnya.

4. Sehatnya modal pokok yang berarti modal bisa
dikembalikan.

3. Manfaat Laba Bersih Bagi Bank

Keberhasilan  bank  dalam  menghimpun  atau
memobilisasi dan masyarakat, tentu akan meningkatkan dana
operasional yang akan dialokasikan ke berbagai bentuk aktiva
yang paling menguntungkan. Adapun manfaat laba bagi suatu

bank secara umum sebagai berikut:*°
a. Untuk kelangsungan hidup (servive). Tujuan utama bank
pada saat pemilik mendirikannya adalah survive atau
kelangsungan hidup dimana dimana laba yang diperoleh

hanya cukup untuk membiayai operasional bank.

!9 Farianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Jakarta : rineka
Cipta, 2012),17.
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b. Berkembang/bertumbuh  (growth) semua  pendirian
perusahaan mengharapakan agar usahanya berkembang dari
bank yang kecil menjadi bank yang besar, sehingga dapat
mendirikan cabangnya lebih banyak lagi. Dengan demikian
dapat pula mensejahterakan kariawan karena gajinya dan
bonus menungkat.

c. Melaksanakan tanggung jawab sosial (corporat social
respon sibility) sebagai agen pembangunan, bank juga tidak
terlepas dari tanggung jawab sosialnya yakni memberikan
manfaat bagi masyarakat sekitarnya atau masyarakat umum.
Seperti memberikan beasiswa atau pelayanan kesehatan

bagi masyarakat.”’

4. Pertumbuhan Laba Bersih
Laba merupakan salah satu indikator penting dalam
mengukur keberhasilan Kkinerja suatu perusahaan. Adanya
pertumbuhan laba dalam suatu perusahaan dapat menunjukan
bahwa pihak-pihak menejemen telah berhasil dalam mengelola
sumberdaya yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efesien.

Suatu perusahaan pada tahun tertentu bisa saja mengalami

18.

20 Farianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Jakarta : 2012),
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pertumbuhan laba yang cukup pesat deibandingkan dengan rata-

rata perusahaan. Akan tetapi untuk tahun-tahun berikutnya

perusahaan tersebut bisa saja mengalami penurunan laba.

Pertumbuhan laba dihitung dengan cara mengurangkan laba

periode sebelumnya.?!

C. Hasil — Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dan menjadi

rujukan bagi landasan penelitian ini dengan menyajikan persamaan,

perbedaan, serta hasil penelitian, antara lain adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1°
No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
dan
tahun
1 Indra Analisis Variabel Studi  kasus | Dari hasil
Suryawan | pengaruh independen pada penelitian ini,
(2009) biaya Analisis Perusahaan diketahui  bahwa
promosi pengaruh Timbangan Variabel biaya
terhadap biaya “SSS” periklanan dengan
peningkata | promosi hasil  nilai t.
n volume hitung sebesar
penjualan 2,608 dengan
pada taraf  signifikan
perusahaan 0,05 dan nilai p
timbangan sebesar 0,020
>’sss”’ (p<0,05), berarti
Surakarta hipotesis alternatif

(Hal) didukung.
Jadi variabel

21 Linna dan Ismawati Nasional, Jurnal Riset akuntansi

No, 1. (Des 2008)

indonesia. Vol, Il
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biaya periklanan
mempunyai
pengaruh  yang
positif dan
signifikan
terhadap volume
penjualan.

2 Maulidina | Pengaruh Variabel Variabel Hasil  penelitian
Rahmanita | biaya independen independen ini  menunjukkan
(2017) promosi pengaruh biaya bahwa secara

dan biaya | biaya produksi. persial  variabel
produksi promosi biaya promosi
terhadap berpengaruh
laba bersih positif dan
dengan signifikan
volume terhadap laba
penjualan bersih dari hasil
sebagai pengujian t.
variabel hitung 4,576 > t,
internenin tabel 2022 dan
g variabel biaya
produksi
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap laba
bersih dari hasil
pengujian t.
hitung 3,114 > t.
tabel 2,022

3 Topik Pengaruh Variabel Variabel Hasil  penelitian
Firmansya | biaya independen | dependen ini  menunjukkan
h (2016) tenaga tingkat laba | biaya tenaga | bahwa secara

kerja bersih kerja persial  variabel
langsung langsung, biaya promosi
dan biaya berpengaruh

promosi positif dan
terhadap signifikan

tingkat terhadap laba
laba bersih bersih dari hasil
perusahaan pengujian t.
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pada PD.
Mochi
Lampion
Kaswari
priode
2012-2014

hitung 4,576 > t,
tabel 2022 dan

variabel biaya
produksi
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap laba
bersih dari hasil
pengujian t.
hitung 3,114 > t.
tabel 2,022

Secara umum ke tiga hasil penelitian diatas terdapat

kaitannya dengan yang akan diteliti, yakni masalah biaya promosi

dan perolehan laba . Akan tetapi secara khusus, tidak ada satupun

dari ketiga hasil penelitian tersebut sama persis dengan masalah

yang akan penulis lakukan penelitiannya. karena terdapat perbedaan

dalam perumusan masalah dan isi dari penelitian diatas. Oleh

karena itu, penulis memandang penelitian yang berjudul Pengaruh

Biaya Promosi Terhadap Peningkatan Laba Bersih. Ini terdapat

perbedaan dengan ke tiga penelitian di atas.
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D.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dugaan yang bersifat sementara mengenai
sesuatu objek atau subjek yang yang akan dibuktikan kebenarannya
melalui suatu penelitian.?

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
hipotesis statistik atau hipotesis nol yang bertujuan untuk
memeriksa ketidakbenaran sebuah teori yang selanjutnya akan
ditolak melalui bukti-bukti yang sah. Adapun alasan dalam
menggunakan hipotesis ini karena penelitian ini merupakan
penelitian  kuantitatif yang menggunakan alat-alat statistik,
karakteristik ini sama dengan yang dimiliki hipotesis statistik yang
juga menggunakan alat-alat analisis dalam membuktikan dugaan
objek-objek yang diteliti.

Berdasarkan teori dan kerangka pemikiran tersebut, maka
hipotesis dibawah ini pada dasarnya merupakan jawaban sementara
terhadap suatu masalah yang harus dibuktikan kebenarannya,
adapun hipotesis yang dirumuskan dalam penulisan ini adalah

sebagai berikut:

?’Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bandung:

Alfabeta, 2013), 46.
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Ho : Diduga tidak dapat berpengaruh Biaya Promosi terhadap
Peningkatan Laba Bersih.
Ha : Diduga terdapat Pengaruh Biaya Promosi terhadap

Peningkatan Laba Bersih.



